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Abstract: Problem-solving skills are needed in solving various problems both academically and
authentically. However, from the results of field studies, students’ problem-solving skills are still relatively
low. The authentic learning approach has received much scientific support to overcome this kind of
problem. However, authentic learning-based teaching materials have not been widely developed,
especially for high school physics learning. The specific purpose of this research is to describe the validity
of the developed electronic teaching materials. This study uses the research design and development of the
ASSURE model. Electronic teaching material validation data was obtained using a validation sheet.
Validation is based on expert validation consisting of 1 practitioner and two academics. Validation data is
expressed by the average value of the total score for each aspect of the assessment, and the calculation
results are adjusted to the validity criteria. The results showed that: the validity of electronic teaching
materials was categorized as valid with an average score of 3.90. It was concluded that authentic learning-
based electronic teaching materials were declared valid and could be used as a stage for class trials on
optical instrument materials.

Keywords: authentic learning, electronic teaching materials, problem solving skills, optical instruments,
validity

Validitas Materi Ajar Elektronik Alat Optik Berbasis Authentic
Learning untuk Melatih Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa

Abstrak: Keterampilan pemecahan masalah sangat diperlukan dalam menyelesaikan berbagai masalah
baik akademik maupun otentik. Namun, dari hasil studi lapangan yang dilakukan, keterampilan pemecahan
masalah siswa masih tergolong rendah. Pendekatan authentic learning telah mendapatkan banyak
dukungan ilmiah untuk mengatasi masalah serupa ini. Akan tetapi, materi ajar berbasis authentic learning,
khususnya untuk pembelajaran fisika SMA, masih belum banyak dikembangkan. Tujuan khusus dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan validitas materi ajar elektronik yang dikembangkan. Penelitian
ini menggunakan desain penelitian dan pengembangan model ASSURE. Data validasi materi ajar
elektronik diperoleh menggunakan lembar validasi. Validasi yang dilakukan berdasarkan validasi expert
yang terdiri dari 1 orang praktisi dan 2 orang akademisi. Data validasi dinyatakan dengan nilai rata-rata
skor total untuk setiap aspek penilaian dan hasil perhitungan disesuaikan dengan kriteria validitas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: validitas materi ajar elektronik berkategori valid dengan skor rata-rata
3,90. Disimpulkan bahwa materi ajar elektronik berbasis authentic learning dinyatakan valid, dan dapat
digunakan tahap untuk uji coba kelas pada materi alat optik.

Kata kunci: alat optik, authentic learning, keterampilan pemecahan masalah, materi ajar elektronik,
validitas
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PENDAHULUAN

Fisika merupakan proses sains yang dimulai dari kegiatan pengamatan, pengukuran,
analisis, serta kesimpulan. llmu fisika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari
sifat dan fenomena alam dan seluruh interaksi didalamnya. Karenanya, Young (2003)
menyatakan bahwa fisika adalah ilmu eksperimental. Sedangkan Sambada (2012),
menekankan pentingnya untuk mengajarkan kepada siswa suatu cara untuk memecahkan
masalah dengan prosedur yang sama yang digunakan oleh ilmuwan dalam mendapatkan
ilmu.

Keterampilan pemecahan masalah dapat dinyatakan suatu proses yang terencana dan
harus dilakukan untuk mendapatkan penyelesaian dari suatu permasalahan yang
kemungkinan tidak bisa didapat dengan segera (Polya, 1973). Diperlukannya
keterampilan pemecahan masalah agar dapat membangun suatu penalaran berdasarkan
hasil pengamatan dan data, untuk menguji sebuah hipotesis, memecahkan permasalahan
yang kompleks, serta mempresentasikan persamaan yang digunakan serta kemampuan
bekerja dalam tim dengan baik (Fitriyani, Supeno, & Maryani, 2019). Oleh karena itu,
proses pembelajaran berdasarkan keterampilan pemecahan masalah harus disusun dan
dirancang dengan baik sehingga mampu meningkatkan cara berpikir siswa dan dapat
mendorong siswa untuk secara sadar menggunakan pikirannya agar dapat memecahkan
suatu permasalahan (Sagita, Medriati, & Purwanto, 2018).

Namun demikian, fakta di lapangan belum sesuai dengan harapan. Kemampuan
pemecahan masalah para siswa di Indonesia masih digolongkan kategori rendah. Secara
nasional, yang mana dapat dilihat pada hasil TIMSS (The Third International
Mathematics and Science Study) serta hasil PISA (Programme for International Student
Assessment). Indonesia memperoleh skor 396 pada hasil TIMSS 2015. Indonesia
menempati posisi ke-44 dari 49 negara yang mendapatkan skor 297 (Hadi & Novaliyosi,
2019). Skor yang diperoleh Indonesia adalah 396, dimana skor tersebut masih berada
dibawah skor internasional yaitu 500. Indonesia berada pada urutan 71 dari 79 negara
berdasarkan hasil PISA 2018 (Hewi & Shaleh, 2020). Adapun untuk konteks lokal,
peneliti melakukan observasi guna mengetahui bagaimanakah keterampilan pemecahan
masalah pada mata pelajaran fisika yang dilakukan oleh siswa. Peneliti melaksanakan tes
keterampilan pemecahan masalah fisika kepada 23 siswa kelas XI di salah satu SMA di
kota Banjarmasin. Hasilnya diperoleh bahwa rata-rata siswa hanya menuliskan jawaban
akhir tanpa langkah-langkah penyelesaian masalah. Hal tersebut menandakan bahwa
keterampilan pemecahan masalah fisika siswa kelas XI tersebut masih rendah, karena
menyelesaikan persoalan fisika bukan hanya sekedar menuliskan hasil akhir saja, akan
tetapi juga mampu memahami bagaimana proses diperolehnya jawaban. Berdasarkan
fakta-fakta di atas, maka pendekatan pembelajaran yang tepat sangat dibutuhkan agar
siswa dapat terbantu untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah khususnya
dalam mata pelajaran fisika.

Pendekatan pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk menggali serta berdiskusi,
membentuk konsep secara bermakna yang melibatkan masalah nyata serta proyek yang
berkaitan disebut dengan authentic learning (Denhere, 2014). Authentic Learning
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi, mengeksplorasi, membentuk
sebuah konsep serta hubungan dengan permasalahan nyata. Hal ini akan mendorong dan
memberikan kesempatan untuk mereka dalam membuat suatu hubungan antara
permasalahan yang dialami dengan material baru yang sedang dipelajari (Astuti &
Baysha, 2018). Teori belajar yang mendukung authentic learning adalah teori belajar
konstruktivisme. Teori belajar konstruktivisme mengharuskan siswa untuk belajar di
lingkungan nyata dan perlu adanya upaya untuk menarik kepada pengalaman sehari-hari
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siswa. Selain itu juga, pembangunan pengetahuan baru harus digali siswa menemukan
jalan keluar yang sesuai dengan pemecahan masalah (Hamid, Hilmi, & Mustofa, 2019).
Sehubungan dengan itu, terdapat pula dukungan-dukungan empirik terhadap
pembelajaran authentic learning ini. Authentic Learning berdasarkan pada
konstruktivitas dimana siswa menciptakan pemahaman berdasarkan konsep dan praktik
yang digabungkan dengan pengalaman yang sebelumnya telah dimiliki siswa (Roach,
Tilley, & Mitchell, 2018). Authentic learning adalah salah satu pendekatan yang semakin
banyak menarik perhatian. Dalam beberapa penelitian menyatakan bahwa authentic
learning memberikan manfaat untuk menghubungkan kehidupan nyata dengan
pemahaman pembelajaran (Glrgil, 2018). Desain Autentic learning juga memiliki
kekuatan potensial untuk meningkatkan refleksi pada pendidikan siswa, dalam authentic
learning siswa melakukan pembelajaran menggunakan sumber yang ada pada kehidupan
nyata untuk mengatasi masalah yang nyata dengan bertindak serta berfikir professional
(Rizki, Wati, & Misbah, 2021; Saputri, Wati, & Misbah, 2021; Wati et al., 2020).

Pada penelitian Wati, et al. (2020) bahan ajar yang menggunakan authentic learning
memiliki hasil validasi yang sangat tinggi dan ketika diuji cobakan kepada siswa,
diperoleh keterampilan pemecahan masalah yang baik. Selain itu, dari studi terhadap 32
siswa kelas VII di sebuah sekolah menengah di Turki dinemukan bahwa authentic
learning dan teknologi yang diterapkan dalam kelas sains menjadikan siswa lebih positif
dan aktif mengikuti pembelajaran sains (Coksun, Dogan, & Uluay, 2017). Lebih lanjut,
studi pada siswa kelas VII dan VIII di sebuah sekolah di Yogyakarta mengungkap bahwa
materi ajar sains berbasis authentic inquiry learning dapat memberikan peningkatan
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa serta sikap ilmiah mereka (Widowati,
Nurohman, & Anjarsari, 2017). Pada mata pelajaran sosial, dari studi terhadap siswa
kelas V di sebuah sekolah di Kirsehir, Turki, didapati bahwa aktivitas-aktivitas authentic
learning yang mereka lakukan di kelas menjadikan siswa lebih aktid selamasa kelas
berlangsung dan siswa tidak cepat merasakan bosan (Giines, Arikan, & Cetin, 2020).
Pada pembelajaran fisika, dari studi di sebuah SMA di Banjarmasin, ditemukan bahwa
authentic learning dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa (Arsyad,
Wati, & Suyidno, 2020; Wati & Misbah, 2021). Disisi lain, sebuah studi terhadap 110
guru sekolah dasar di Manjung, Malaysia, mengungkap bahwa tampaknya para guru
masih kurang siap dalam hal keterampilan untuk mengimplementasikan pendekatan
authentic learning secara penuh (Baskaran & Abdullah, 2020). Dengan demikian,
berdasarkan hasil-hasil dari studi-studi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendekatan
pembelajaran dengan authentic learning berpengaruh positif terhadap pencapaian siswa
baik untuk mata pelajaran sains maupun sosial. Peningkatan yang dialami siswa juga
mencakup dalam hal minat, sikap, dan keterampilan pemecahan masalah dalam
pembelajaran sains. Namun, dari penelitian yang sudah ada, belum ada pengembangan
materi ajar berbasis authentic learning pada topik alat optik. Apalagi di masa pandemic
covid-19 saat ini, pengembangan materi ajar dalam bentuk elektronik akan sangat
diperlukan dan membantu siswa dalam belajar secara mandiri. Oleh karena itu,
dilakukanlah penelitian pengembangan materi ajar elektronik alat optic berbasis
authentic learning dengan tujuan mendeskripsikan validitas materi ajar elektronik yang
dikembangkan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ASSURE digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini. Namun
dalam penelitian kali ini hanya digunakan empat tahapan yaitu Analyse Learner, State
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Objective, Selection of Media and Materials, and Utilization of Instructional Materials.

Tahapan ASSURE yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 1.
jectiv Selection of meds utilization of
* Menganalisis * Merumuskan * Mengembangka « Melakukan

karakteristik indikator dan n mater1 ajar validasi mater1
siswa kelas X1 tujuan elektronik ajar elektronik
di salah SMA di pembelajaran berbasis oleh ahli (1
Kota yang akan authentic orang praktisi
Bamjarmasin dicapat pada learning pada dan 2 orang

« Melakukan tes materi alat optik materi alat optik akademist)
untuk data awal » merumuskan
keterampilan indikator
pemcahan keterampilan
masalah siswa pemecahan

* Menganalisis masalah yang
digunakan oleh
siswa

— — — —

Gambar 1. Tahapan pengembangan

Produk yang dikembangkan ialah materi ajar elektronik bermuatan authentic learning
pada topik alat optik untuk melatihkan keterampilan pemecahan masalah siswa. Validitas
materi ajar elektronik ini menggunakan validasi expert/ahli, yang terdiri dari 2 orang
validator akademisi (dosen pendidikan fisika) dan 1 orang validator praktisi (guru fisika
SMA). Validitas adalah sebuah ukuran dimana sebuah instrumen dapat atau tidak
digunakan untuk mengukur suatu materi ajar (Sugiyono, 2017). Validasi materi ajar
elektronik ini dapat ditinjau dari beberapa aspek seperti aspek isi, aspek tampilan, dan
aspek konstruk. Data hasil validasi dapat dihitung dengan rata-rata skor pada tiap
aspeknya, dan selanjutnya disesuaikan dengan Kkriteria seperti Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria validasi materi ajar elektronik

No Rumus Rerata Skor (x) Kategori

1 X=X, +1Bx5,, i>4,2 Sangat valid

2 | Xi+06x5, <X=X,+18x5,, 34< T <42 Valid

3 | Xi—06X5,,<X=X;+06X5, | 26 <x<34 Cukup valid

4 | Xi—18X5, <X =X-06x5 | 18< x<26 Kurang valid

5 X=X, —18x S5y, =< 1,8 Sangat kurang valid

(Widoyoko, 2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Validasi materi ajar dibuat dengan menyesuaikan aspek-aspek yang diperlukan oleh
materi ajar agar dapat memenuhi kriteria materi ajar yang baik. Penyusunan materi ajar
elektronik yang dikembangkan ini disesuaikan dengan format materi ajar yang
komponennya sesuai dengan ketetapan Permendikbud nomor 8 tahun 2016 tentang buku
ajar yang digunakan oleh satuan pendidikan. Materi ajar yang dikembangkan ini juga
relevan dengan perkembangan pendidikan serta kebutuhan pendidikan pada masa
pandemic ini yang segala sesuatunya dilaksanakan secara online atau daring.
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Materi ajar elektronik ini disusun dan dikembangkan sesuai dengan karakteristik dari
authentic learning yang mana pembelajarannya berfokus pada keadaan dan permasalahan
yang ada di dunia nyata yang mana terlihat pada isi materi ajar elektronik, contoh soal,
latihan-latihan, serta latihan lanjutan. Siswa diminta memecahkan masalah authentic
menggunakan tahapan-tahapan dari keterampilan pemecahan masalah.

Materi ajar ini dikatakan sesuai dengan karakteristik authentic learning yang
dijelaskan oleh Komalasari (2011) yaitu keterkaitan dengan lingkungan sekitar siswa,
dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari siswa, memuat kegiatan penemuan,
mengembangkan kemampuan diskusi maupun kemandirian, serta dapat mengembangkan
kemampuan reflektif. Berikut adalah cover materi ajar elektronik sebelum dan sesudah
revisi oleh validator dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Peribahan sebelum dan sesudah validasi

Sebelum validasi Sesudah Validasi

ALAT OPTIK

Untuk keles X1 SMA/MA sederajat

Cover materi ajar elektronik Cover materi ajar elektronik

Sebelum masuk pada pertemuan pertama, materi ajar elektronik ini memuat peta
konsep dan kata kunci, seperti yang tertera pada Gambar 2. Peta konsep ini memberikan
gambaran umum mengenai materi alat optik yang akan dipelajari oleh siswa.

PETA KONSEP

Gambar 2. Peta konsep pada materi ajar elektronik
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Pada materi ajar ini terdapat petunjuk penggunaan, seperti yang tertera pada Gambar
3. Petunjuk ini menjelaskan secara jelas dan rinci bagian-bagian dari materi ajar
elektronik itu sendiri, sehingga akan memudahkan siswa untuk memahami dan
menggunakan materi ajar elektronik tersebut.

PETUNJUK

Gambar 3. Petunjuk penggunaan materi ajar elektronik

Motivasi diberikan kepada siswa berupa gambar authentic setiap awal pertemuan
dengan tujuan agar siswa lebih aktif dalam kegiatan belajar. Capaian sub-bab disediakan
dengan tujuan agar siswa mengetahui sampai mana materi yang harus dipahami dalam
tiap pertemuan. Selain capaian sub-bab ada juga memuat uraian materi-materi yang berisi
berbagai macam informasi yang sesuai dengan kurikulum 2013 revisi, di dalam materi
ajar juga memuat banyak informasi authentic tentang pemantulan cahaya, pembiasan
cahaya, maupun alat-alat optik. Disajikan juga gambar yang sesuai dengan materi alat
optik yang berkaitan dengan fenomena yang ada di Kalimantan Selatan, untuk capaian
sub-bab serta authentic learning dan kearifan lokal lahan basah dapat dilihat pada
Gambar 4 dan Gambar 5.

| Potutiien Colge ) | Pertomuan

Crmm o SUETENDNS 4 Perlana
3
Capaian Subbab
v Mendeskripsihan pemantulan cahaya

v Memahami hukum pemantulan cahaya
v Menghitung jarak dan ketinggian bayangan

' -

Gombar 1. | Pemantulan Cahaya

e

Dalam sebuah medium yang homogen, cahaya merambat
secara lurus. Garis-garis lurus tempat cohaya itu merambat
disebut sinar. Pada dosarnya, sirar merupakan garis yang
tegok lurus dengan muka gelombang (cahayc). Jika dalom
suotu medium terdapat lebih dori satu sinar cahaya, maka
sinar-sinar tersebut disebut berkas cahayo. Cohaya odaloh

energi yang berb gnetik dengan

10

Gambar 4. Tampilan pada pertemuan pertama
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Sumber: google.com
Kalian semua pastinya

sudah sering melihat

gambar diatas pada

Sumber: tribuntravel com

diatas dipasang untuk
untuk menaiki kelotok dan berkeliling

mengurangi terjadinya

kota Banjarmasin. Saat Bayu naik diatas kecelakaan. Alat diatas

kelotok, Bayu melihat bayangannya menggunakan prinsip

diatas air sungai. Hal ini tcrjadi karena cermin cembung, berkas

air bersifat sebagai pemantul cahaya cahaya yang datang dan

yang menyebabkan bayangan Bayu mengenai permukaan

terlihat. Pemantulan apakah yang

|

|

|

|

|

|

|

|

|
persimpangan jalan! Alat (
|

|

|

|

|

|

|

|

Safety Mirror akan [
|
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|
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|

|

|
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|

|

|

|

|

Bayu pergi ke Siring, Banjarmasin )
|

|

|

|

|

|

|

|

Sy ) )
terjadi pada air sungai ini? |
|

satu titik dan menyebar, ’/7

Gambar 5. Kearifan lokal lahan basah pada materi ajar elektronik

Pada materi ajar elektronik ini terdapat latihan lanjutan. Latihan lanjutan ini harus
diselesaikan secara mandiri oleh siswa secara individu ditunjukkan oleh Gambar 6.

(atihah [ahduban |

Ayo kerjakan mengqunakan tahapan periecahan masalah yang
sudah kalian pahar!

( 1. Jasmine bersiap akan berangkat sekolah, ia ingin °,
melihat penampilannya di cermin datar. Jasmine *
memiliki tinggi badan 150 c¢m. Berapakah panjang |

| minimum cermin datar yang dibutuhkan oleh °
Jasmine agar bisa melihat seluruh penampilannya |

dari kaki hingga kepala? .

| 2. Sebuah cermin cekung mempunyai panjang fokus 4 -
. cm digunakan oleh seorang dokter gigi untuk |
| mengamati lubang gigi pada jarak 6 cm. Perbesaran -
bayangan lubang gigi yang terbentuk adalah? }

Gambar 6. Latihan lanjutan pada materi ajar elektronik

Kemudian ada juga lembar kerja siswa dan lembar praktikum yang akan dikerjakan
secara berkelompok seperti pada Gambar 7. Pemberian soal-soal secara bertahap ini
dilakukan dengan maksud agar siswa lebih mudah memahami suatu permasalahan fisika.
Uji kompetensi pada bagian akhir dikerjakan oleh siswa secara individu untuk
melatihkan kemampuan pemecahan masalah. Uji kompetensi ini diberikan dengan tujuan
untuk mengukur sampai mana kepemahaman siswa untuk memecahkan suatu masalah.
Uji kompetensi dan kunci jawabannya dapat dilihat seperti yang ada pada Gambar 8.
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Tujuan

Melalui phet peserta didik dapat menjelaskan Hukum
Snellius tentang pembiasan cahaya.

. Click Mel

MNITAB -

Gambar 7. Lembar praktikum

UJl KOMPETENSI

A. Pilihlah jawaban paling tepat beserta alasannya!

1. Manakah diantara benda berikut yang merupakan
pengaplikasian cermin cekung . . ..
a. kaca spion motor
b. cermin di persimpangan jalan
c. kaca lemari
d. cermin hias yang memperbesar bayangan
e. Kacamata

2. Sebuah benda diletakkan di depan cermin cembung. Tinggi
benda adalah 1 cm dengan jarak 5 cm dari cermin cembung.
Jika jarak fokus cermin adalah 10 cm, berapakah
ketinggian bayangan yang dihasilkan. . .

a. 2cm d. 4cm
b.3cm e 7cm
c.5cm

3. Sebuah paku sepanjang 3 cm terletak 40 cm di depan
cermin cekung dengan jari-jari 40 cm.
(1) Bayangan terletak 40 cm di depan cermin.
(2) Bayangan diperbesar
(3) Bayangan bersifat nyata
(4) Fokus cermin ini adalah 40 cm
Pernyataan yang benar ditunjukkan oleh nomor. . . .
a. (4
b. (1) dan (3)
c. (2) dan (4)
d. (1), (2). dan (3)

1
2.

Kunci Jawagan

Uji Kompetensi bagian A halaman 86

1D 6.8
2.A 7.C
3.0 8.B
4.A 9.E
5.E 10.C

Uji Kompetensi bagian B halaman 89

-4 dioptri

Letak bayangan -30 cm

Tinggi bayangan 18 cm

Sifat-sifat bayangan adalah maya, tegak dan diperbesar

. 1,25 dioptri
. a. letaknya 30 cm dibelakang lensa (karena bertanda

negatif)
b. perbesaran bayangannya adalah 1,5 kali

. +2 dioptri

Gambar 8. Uji kompetensi dan kunci jawaban
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Penyelesaian masalah yang digunakan untuk contoh soal, latihan lanjutan, maupun uji
kompetensi menggunakan tahapan pemecahan masalah oleh Heller. Lima tahapan
pemecahan masalah menurut Heller, yang pertama visualisasi masalah, yang mana siswa
harus menggambarkan situasi fisis dari persoalan fisika yang dihadapi. Kedua, deskripsi
masalah, siswa harus menuliskan besaran apa yang diketahui serta apa yang ditanyakan
pada persoalan fisika. Ketiga, merencanakan solusi, siswa harus merencanakan solusi
yang nantinya akan digunakan untuk menyelesaikan persoalan seperti menuliskan
konsep, prinsip, persamaan serta tahapan matematisnya secara runtut. Keempat,
melaksanakan solusi, yang mana siswa akan mensubtitusikan nilai-nilai yang ada pada
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soal pada terhadap tahapan matematisnya. Kelima, evaluasi solusi, siswa diminta untuk
mengecek kembali apa yang dikerjakan sebelumnya mengenai tahapan pemecahan
masalah sehingga akan menghasilkan solusi atau jawaban yang benar dan tepat.

Hasil validasi materi ajar elektronik disajikan pada Tabel 3. Validasi diperoleh dari
tiga orang validator, yang terdiri dari 1 orang praktisi dan 2 orang akademisi.

Tabel 3. Hasil validasi materi ajar elektronik

No Aspek Penilaian Rata-rata Kategori
1 |lsi 3,89 Valid
2 | Konstruk 3,73 Valid
3 | Tampilan 4,05 Valid
Reliabilitas 0,81 Sangat Tinggi

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil validasi materi ajar elektronik pada setiap aspek
baik isi, konstruk, dan tampilan memiliki kategori valid. Pada aspek isi, hal ini
menunjukkan bahwa deskripsi aplikasi yang digunakan dalam materi ajar elektronik
jelas, aplikasi tidak memakan banyak memori, software yang digunakan untuk
pengembangan aplikasi sudah tepat, media pembelajaran dapat diinstalasi/dijalankan,
tombol ikon navigasi berfungsi dengan baik, bug and error dalam aplikasi sedikit,
loading aplikasi singkat. Selain itu, materi elektronik disajikan secara sistematis,
penyusunan antar subbab dan antar alinea menunjukkan keruntutan, bahasa yang
digunakan jelas, sesuai konsep, menggunakan bahasa sesuai dengan EYD, tidak terdapat
kalimat yang bermakna ganda, bahasa yang digunakan sesuai dengan perkembangan
kognitif peserta didik dan mudah dipahami, evaluasi dapat mengukur ketercapaian
tujuan, dan soal-soal evaluasi merata tingkat kesukarannya. Pada aspek konstruk, materi
ajar elektronik alat optik telah memenuhi sub-aspek authentic learning dan keterampilan
pemecahan masalah. Pada aspek format materi ajar elektronik alat optik telah memenuhi
sub-aspek komunikasi visual, format, daya tarik, dbentuk, dan ukuran huruf. Kemudian
untuk reliabilitas berkategori sangat tinggi dengan hasil 0,81. Materi ajar elektronik ini
selanjutnya sedikit direvisi sesuai dengan saran dari validator.

Hasil validasi berkategori valid menunjukkan bahwa materi ajar elektronik yang
dikembangkan ini sudah memenuhi standar karakteristik materi ajar elektronik yang
baik, atau dapat dikatakan dapat digunakan namun harus melalui tahap revisi terlebih
dahulu. Hasil reliabilitas sangat tinggi menunjukkan bahwa penilaian dari ketiga
validator ini cenderung sama sehingga hasil dari validitasnya dapat dikatakan akurat.
Materi ajar elektronik alat optik ini Kemudian hasil penelitian Arsyad et al (2020)
menunjukkan bahwa pada pembelajaran fisika, dari studi di sebuah SMA di Banjarmasin,
ditemukan bahwa authentic learning dapat meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah siswa. Menurut pernyataan Ridho et al. (2020) bahwa bahan ajar untuk materi
ajar gerak melingkar memperoleh skor validitas sebesar 3,40 dengan kategori valid, dan
reliabilitas yang sangat tinggi. Berdasarkan penelitian-penelitian yang sudah ada
menunjukkan bahwa authentic learning pada materi ajar dapat digunakan untuk
melatihkan keterampilan pemecahan masalah, karena mengaitkan masalah nyata dengan
materi yang saat ini sedang dipelajari oleh siswa.

Authentic learning dibangun dengan membawa situasi dan objek kehidupan nyata ke
dalam lingkungan belajar (Saputri et al., 2021; Sekerci, 2021; Wati, Safiah, & Misbah,
2021). Dalam authentic learning, guru berusaha membuat situasi pembelajaran bermakna
bagi kehidupan siswa dan menghubungkannya dengan peristiwa kehidupan nyata untuk
membantu siswa menyusun informasi dengan lebih baik. Kegiatan authentic learning
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dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap lingkungan belajar (Giines et al.,
2020). Lingkungan belajar otentik disamakan dengan lingkungan dunia nyata, bahwa
fokus dalam lingkungan belajar tersebut adalah pada solusi dari masalah kompleks
kehidupan nyata (Sekerci, 2021). Proses pembelajaran yang otentik memiliki komponen-
komponen tersendiri diantaranya konteks otentik dan tugas otentik. Komponen konteks
otentik berisi ciri-ciri masalah dan situasi kehidupan nyata. Partisipasi aktif siswa dalam
pemecahan masalah kehidupan nyata dilakukan melalui tugas-tugas otentik sehingga
mereka dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan (Lombardi, 2007).

Melalui penggunaan materi ajar elektronik ini, siswa tidak kesusahan untuk
mempelajari materi fisika yang abstrak karena sudah berkaitan dengan kehidupan nyata,
dan kelebihannya dengan menggunakan Flip PDF Professional ini, materi ajar yang
digunakan bisa diakses secara online dalam smartphone maupun laptop serta dapat
diakses dengan mudah dan lebih fleksibel. Karena dalam keadaan pandemi ini, sekolah
dilaksanakan secara daring.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan yang diperoleh adalah materi ajar elektronik berbasis authentic learning
pada topik alat optik dinyatakan valid dengan reliabilitas yang sangat tinggi. Materi ajar
elektronik ini dapat digunakan sebagai sumber belajar siswa sekolah menengah atas yang
dilaksanakan secara online. Materi ajar elektronik yang valid ini dapat digunakan dalam
pembelajaran di kelas untuk melatinkan keterampilan pemecahan masalah siswa pada
materi alat optik.
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